
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil uji aktifitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak methanol cacing tanah 

(Lumbricus Rubellus) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan bakteri Eshericia coli pada konsentrasi 15%.  

2. Pada konsentrasi 10% dan 15% ekstrak cacing tanah dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Eshericia coli. 

5.1 Saran 

Ekstrak cacing tanah sangat berpotensi sebagai antimikroba terutama 

menggunakan ekstrak metanol. Sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat 

menguji efektivitas ekstrak  metanol terhadap jenis bakteri lain dan jamur. 
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